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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan penerapan knowledge sharing process dalam industri 

busana muslim di Kota Bandung dapat dikatakan sudah baik. Hal tersebut 

karena rata-rata hitungnya tergolong pada kategori tinggi. Artinya, mereka 

dapat menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dengan saling 

menerima dan memberi informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dimiliki. Hal tersebut secara langsung juga dapat mendorong kemampuan 

mereka untuk bersaing dengan melakukan inovasi. Berdasarkan hasil 

pengolahan data keseluruhan rata-rata hitung pada dimensi knowledge 

collecting termasuk pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan mayoritas 

karyawan sudah memiliki kemauan untuk menambah informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan dari rekan kerjanya. Selanjutnya, rata-rata hitung pada 

dimensi knowledge donating juga termasuk pada kategori tinggi. Hal ini pun 

mengindikasikan mayoritas karyawan sudah memiliki kesadaran untuk 

berbagi informasi dan pengetahuan dengan rekan kerjanya serta menganggap 

hal tersebut normal dilakukan dalam perusahaan. 

2. Tingkat kapabilitas inovasi industri busana muslim di Kota Bandung 

tergolong pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan, bahwa para 

karyawan pada jenis usaha tersebut sudah memiliki kemampuan yang tinggi 

untuk memperbaharui pengetahuan, proses, dan sistem  yang dimiliki. 

Dengan begitu, mereka dapat menciptakan nilai tambah serta menjadikan 

perusahaan mereka memiliki daya saing yang tinggi. Jika diuraikan dari 

dimensi yang paling besar, yakni dimensi leadership, dimensi know how, 

dimensi structures dan work well-being yang memiliki nilai sama, dimensi 

regeneration, dimensi employee activity, dan terakhir dimensi external 

knowledge. 
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3. Secara keseluruhan penerapan knowledge sharing process dalam industri 

busana muslim, baik pada usaha mikro maupun kecil di Kota Bandung dapat 

dikatakan sudah baik. Itu berarti, para karyawan tersebut sudah menerapkan 

kedua dimensi knowledge sharing process dengan baik pada perusahaan 

mereka. Jika diuraikan dari dimensi yang paling besar pada kedua jenis 

pelaku usaha secara berturut-turut, yaitu dimensi knowledge donating dan 

terakhir dimensi knowledge collecting. Tingkat kapabilitas inovasi industri 

busana muslim baik pada usaha mikro maupun kecil di Kota Bandung juga 

tergolong pada kategori tinggi. Itu berarti, para karyawan tersebut sudah 

menerapkan ketujuh dimensi kapabilitas inovasi dengan baik pada 

perusahaan mereka. Jika diuraikan dari dimensi yang paling besar pada usaha 

mikro secara berturut-turut, yaitu dimensi leadership,dimensi work well-

being, dimensi structures, dimensi know how, dimensi regeneration, dimensi 

employee activity, dan terakhir dimensi external knowledge. Sementara, pada 

usaha kecil urutannya menjadi dimensi leadership dan know how yang 

memiliki nilai sama, dimensi structures, dimensi employee activity, dimensi 

regeneration, dimensi work well-being, dan terakhir dimensi external 

knowledge.  

4. Penerapan knowledge sharing process memberikan pengaruh sebesar 36,6% 

terhadap kapabilitas inovasi baik pada para pelaku usaha mikro maupun 

usaha kecil industri busana muslim di Kota Bandung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Para karyawan busana muslim baik pada jenis usaha mikro maupun usaha 

kecil dapat mempertahankan dimensi knowledge donating dan knowledge 

collecting. Hal tersebut tentu dapat meningkatkan kapabilitas inovasi 

sehingga dapat mendorong kesuksesan inovasi pada perusahaan mereka. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan interaksi sosial, baik dengan 

sesama karyawan, atasan, pesaing, maupun pelanggan. Interaksi sosial 

tersebut dapat berupa interaksi secara langsung seperti diskusi ataupun secara 

tidak langsung melalui bantuan media sosial. 
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2. Para karyawan busana muslim pada jenis usaha mikro dapat mempertahankan 

penerapan dimensi leadership, work well-being, structures, know how, 

regeneration, employee activity, serta external knowledge yang telah mereka 

miliki. Sementara karyawan busana muslim pada jenis usaha kecil masih 

perlu meningkatkan dimensi leadership, terutama dalam hal meningkatkan 

keberanian karyawan dalam menyampaikan gagasannya kepada manajer atau 

atasan mereka. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara menciptakan 

suasana kerja yang menyenangkan. Suasana kerja tersebut dapat tercipta 

apabila salah satunya komunikasi antara atasan dengan para karyawannya 

berjalan dengan lancar dan baik. Atasan maupun karyawan diharapkan untuk 

terbiasa sharing, baik mengenai ide, keluhan, hingga masalah. Dengan 

begitu, jarak antara atasan dan karyawan tidak begitu terasa dan membuat 

karyawan mau mengutarakan langsung ketidak setujuan mereka serta 

mendapatkan respon langsung dari atasan mereka. Jika dimensi tersebut telah 

berhasil ditingkatkan maka akan menciptakan iklim kerja yang lebih baik 

juga sehingga dapat mempengaruhi keinginan mereka untuk berkontribusi 

lebih dengan menciptakan inovasi bagi perusahaan. 
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